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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi semakin hari semakin pesat. Perkembangan teknologi harus sejalan dengan
tujuan pendidikan yaitu terbentuknya sumber daya manusia yang cerdas, kreatif, inovatif dan daya saing yang
tinggi, salah satu pemanfaatkan teknologi informasi proses pendidikan adalah dengan adanya e-learning. E-
learning berbasis Learning Management Sistem (LMS) diharapkan membantu dosen dalam menyiapkan proses
perkuliahan; menyiapkan materi, tugas, kuis, dan ujian. LMS juga diharapkan meningkatkan aktivitas
pembelajaran, lebih memberikan ruang luas kepada mahasiswa untuk berperan aktif, dan efisensi waktu di luar
perkuliahan lebih optimal. Perkuliahan menggunakan e-learning berbasis LMS sudah dikembangkan oleh
PUSKOM Institut Teknologi Budi Utomo Budi sehingga konsep sistem website sudah tersedia. Pengujian
sistem e-learning berbasis LMS yang telah dibangun dilakukan dengan uji ahli materi dan media, serta uji
kelayakan dari segi materi dan media melalui angket dan tanggapan mahasiswa. Pertama, hasil studi
pendahuluan, pada tahap studi pendahuluan dilakukan identifikasi produk e-learning berbasis LMS pada mata
kuliah Fisika Dasar. Produk ini dapat diakses di virtual.itbu.ac.id. Kedua, perancangan desain atau tampilan
dibuat. Ketiga, hasil kelayakan produk awal. Berdasarkan hasil pengujian oleh ahli materi dan media mendapat
hasil 78 yang berada pada kriteria sangat baik/sangat layak. Selanjutnya, hasil uji coba terbatas dengan
kuisioner, yaitu untuk mengetahui respon mahasiswa tentang kemudahan penggunaan, dan tampilan e-learning
berbasis LMS, rata-rata indikator mendapatkan nilai persentase sebesar 79,13% (valid/sesuai), sehingga dapat
disimpulkan e-learning berbasis LMS Moodle dikategorikan “sesuai” dan memiliki kemudahan bagi
penggunanya serta memiliki tampilan yang sangat baik.

Kata kunci : e-learning, LMS Moodle, Fisika Dasar

1. PENDAHULUAN

Indonesia memerlukan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam jumlah yang
banyak sebagai peran penting dalam
pembangunan nasional. Pemerintah harus
memberikan  perhatian ~ khusus  demi
terbentuknya sumber daya manusia yang
cerdas, kreatif, inovatif dan daya saing yang
tinggi. Kunci utama dari permasalah tersebut
adalah menciptakan mutu pendidikan yang
baik.

Perkembangan  teknologi  informasi
semakin hari semakin pesat.
Perkembangannya merambah kesegala aspek:
ekonomi, politik, sosial, budaya, dan
pendidikan. Salah satu memanfaatkan
teknologi era digital di bidang pendidikan
adalah dengan adanya e-learning sebagai
penunjang proses pendidikan. Dengan
mengadaptasi  perkembangan  teknologi
diharapkan meningkatkan aktivitas
pembelajaran, lebih memberikan ruang luas
kepada mahasiswa untuk berperan aktif, dan
efisensi waktu di luar perkuliahan lebih
optimal.

Pada proses perkuliahan konvensional,
dosen menjelaskan kepada mahasiswa di
kelas, kemudian mahasiswa mendapatkan
materi perkuliahan dengan cara mencatat
materi, meminjam catatan dari dosen atau
mahasiswa lainnya, dan memfotokopi materi.
Jika tidak ada pertemuan tatap muka, transfer
pengetahuan tersebut tidak akan terjadi.

Berbeda dengan memanfaatkan e-
learning, sistem pembelajaran berbasis
teknologi memungkinkan seorang pendidik
mengelola materi perkuliahan: memonitor
kehadiran mahahsiswa, mengunduh materi
perkuliahan, memberikan, menerima,
merespon sekaligus menilai tugas, membuat
dan menilai kuis, dan berkomunikasi antar
dosen dan mahasiswa.

E-learning diartikan sebagai proses
pembelajaran yang tidak menggunakan kertas
sebagai materialnya, sehingga proses
pembelajaran melalui media elektronik
terutama internet. Semua proses tersebut
dapat  didokumentasikan secara  baik,
sehingga memungkinkan mahasiswa dapat
belajar dimanapun dan kapanpun, dan mampu
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mereview materi perkuliahan secara online,
jika mahasiswa memerlukan bahan tambahan
maka dapat mengakses internet, dengan
demikian terciptalah lingkungan belajar yang
flexible dan distributed. Lestari (2014)
mengatakan salah satu cara mendewasakan
manusia  adalah  penyediaan  fasilitas
pendukung yang mengarah pada tujuan
paradigma global, yaitu mengubah cara
belajar, yang dulu teacher centered learning
menjadi student centered learning. Dengan
demikian model perkuliahan yang lebih
banyak memberikan kesempatan luas kepada
mahasiswa untuk berperan aktif, sementara
dosen hanya bertindak sebagai fasilitator atau
mediator.

Surjono (2013) mengemukakan moodle
merupakan salah satu LMS open source yang
dapat diperoleh secara bebas melalui
http://moodle.org. Moodle dapat dengan
mudah dipakai untuk mengembangkan sistem
e-learning. Salah  satu keunggulan
pengembangan mata kuliah berbasis online
dengan Learning Management Systems ini
adalah kita dapat menjalankan sistemnya
tanpa harus mengetahui pemrograman web.
Ini Dberarti bahwa seorang dosen akan
mempunyai banyak waktu luang untuk
memikirkan konten pembelajaran. Dosen
dapat memokuskan diri pada upaya
membelajarkan mahasiswa, meningkatkan
partisipasi, mengelola interaksi, dan
mengembangkan kemampuan belajar
mandiri. Dari uraian-uraian yang telah
dipaparkan, penelitian ini dilakukan untuk
perancangan e-learning berbasis learning
management system moodle pada mata kuliah
fisika dasar.

2. METODOLOGI
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di Institut
Teknologi Budi Utomo pada bulan September
2021-Februari  2022. Pengolahan data
dilakukan selama dua bulan yaitu Maret-
April 2022.

Perkuliahan menggunakan e-learning
berbasis LMS Moodle sudah dikembangkan
oleh PUSKOM Institut Teknologi Budi
Utomo Budi sehingga konsep sistem website
sudah terbangun. Adapun langkah-langkah
penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan
bahan ajar pengembangan e-learning berupa
file ppt, pdr, doxt, video, dan tautan, (2)
penataan tampilan, (3) pengimputan data
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bahan ajar, (4) validasi e-learning yang
dihasilkan, (5) analisis kelayakan e-learning
yang dihasilkan, (6) uji coba terbatas, (7)
perbaikan e-learning sesuai masukan ahli
materi dan media dan user (mahasiswa).

2.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian R&D (Research and
Development). Borg & Gall (1983: 772)
menjelaskan  educational research and
development adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam pendidikan. Gall et al. (2003: 569)
menambahkan pendekatan penelitian dan
pengembangan merupakan penelitian yang
berorientasi untuk mendesain produk dan
prosedur yang kemudian secara sistematis
dilakukan uji lapangan, dievaluasi, dan
disempurnakan untuk memenuhi Kriteria
keefektifan, kualitas, dan standar tertentu.
Produk yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah e-learning berbasis LMS Moodle pada
mata kuliah Fisika Dasar

Metode peneltian ini dirancang untuk
mengembangkan suatu produk baru dan/atau
menyempurnakan produk yang telah ada
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

Studi Pendalishoan

........ o s |

': Studi Lsterwtus 1+ Anahas Kebatuhan |

........ I,----_..-' ‘--_-.-.-_-].------..

I Perencasaan Penelitian

}

I Desam Produk I

[ U2Cobe Tebemas (Vaiidasi Desai I,_-,l Revisi 1 ]
I Up Coba Skala Kecil F--.I Revisa 2 ]

earning berbasis Loarming

went Sysem Moodle

2.1 Gambar Alur Pengembangan

2.3 Metode Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah untuk mendapatkan e-learning
berbasis LMS Moodle yang berkualiatas
dengan memenuhi syarat layak, praktis, dan
efektif. Untuk menilai kelayakan hasil
pengembangan, validasi dilakukan oleh ahli
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materi dan media, teman sejawat serta analisis
kepraktisan produk dengan tanggapan
mahasiswa terhadap perancangan e-learning
berbasis LMS Moodle.

Shkals Pendaian

No Aspek vang dimilai ; l 3 l 3 ] A

1. Kelayakan Isi

2 | Kesesuaian dengan Rencana Pc-belaj_:ran—Scmesur (l{fs)

I Kesessaian maters dengan capasan
prmbelyaran prograss stud

2 Ketercakupen maten desgan capaan

pembelyaran masa kuliah

b K ian desgan kebutuban bakan ajar

L Kejelasen saten dengen capman
prmbelyaran yang wgin dicapa

2. Keterpaduan maters dengas o fadka

3. Ketesbasuss maten dengan perkembangan
_foaka dalan ketadupan sehars ban

¢+ Keluasan masen (mencakop: fakta, koasep
peinep, prosedur, dan vkall yang sesza
dengan capman pembela)jaran)

¢ | Kebenaran substassl mater pembelajaran

1. Keskuratan' kebenaran fakta, komsep, ‘ ‘ I ‘
grinses peovedur dan akall

d | Magfaat untuk g bahan w

L Keb laatan Lags =l a dalam |
__prows pessbelajaras 4 4
Ketercaloopan maten meadukung

pemmgiatan kemunpesan skhir yang

B

dibasapian
i Ketersediaan pertanyass-pestanyass yang
e k 0 ~al lah ‘

iy i : |
2. Pemyajian

a | Urutan sajian

| Kessyuuan uretan dalam peayayimn maten ]
b | Pemsborian motivasl, daya tarik dan isteraksd (stissules dan respon)

I Ketersed pertanyams-pertanvass dosen
untuk mesgaah madasiswa akuf dalam
proves peanbelajarss

¢ | Pessiliban Media

1. Pemadihan media presentas sesusi untuk I I ‘
menvampailkes mates

Ne Aspek yang dinidai

2 Pemilshan medis dokumss (pdf, docx)
sesal untuk meavampaikan paten

3. Pemilshan modua tautas (URL) sestim wetuk

mesy ampaiien maten

3 Kegrafikan

3 | Penggunaan fontjenis dan wkuran

1 Kesessvian penggunsan fontjenss dan ‘
ukzoan basuf

b | Lay out atan tata betak

1 Kesesonan desamn tasopdan (aetars judul
gambar, tabel dan grafik)

Keyelasan peayajian dostrass ' gambar foto,
grafik, tabel, dan informan (kesesussan
warma)

3

3 Keelaan dadam mencantumban sumber teks
Tedel grenbar dan grafik

4 Kebahasaan

2 | Kejelisan informasi

I Kejelasan infoemasi yasg dsampeikan | ] I

b | Kejelisas Bahasa

1 Kejelasan bahass yong dipuakan . 1 l
S, Kemudahan
1. Perunjuk pesg can b e e

dalam menwpénahu wood\e

1 Moodle mudah digumakan

"3 Femur forum duskusi dapat digunakan secara
mudab

.

[
[
- N -

Tabel 2.1 Validasi e-learning berbasis LMS
Moodle dari ahli materi dan media
Sumber; Data Primer

vol.13-01

Data yang mula-mula berupa skor
dikonversi menjadi data kualitatif (data
interval). Adapun acuan mengorversi skor
menggunakan Kkategorisasi dengan empat
kriteria yang dikutip dari Mardapi (2012,
p.162), seperti disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Kategorisasi Skor Penilaian
Produk oleh Validator

Interval Skor Kategori

X=Y,+1.5B, Sangat baik
Y;+1.5B,=X=Y; Baik
Y;>X=Y,—158, Cukup

X <Y, —1.5E, Kurang

Sumber: Data Primer

dengan:

X = perolehan skor

Y; = rerata skor ideal

SB,  =simpangan baku skor ideal

Banyak  item  validasi untuk
perancangan e-learning berbasis LMS Moodle
adalah 24 item (skor minimal ideal 24, skor
maksimal ideal 96, Y;= 60 , dan SB,= 14,4).
Dengan demikian, diperoleh kriteria interval
untuk produk yang dikembangkan, disajikan
pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Kriteria Penilaian Produk
oleh Validator

Interval Skor Nilai Kategori
X=744 A Sangat baik
T44=X =60 B Baik
60> X =456 C Culkup
X <456 D Kurang

Sumber: Data Primer

Uji coba terbatas berupa kuesioner
dengan  responden  mahasiswa  yang
mengambil mata kuliah fisika dasar. Hasil
kuesinoner kriteria keefektifan
dikonsultasikan dengan tabel 2.4.

Tabel 2.4 Kriteria Persentase

Responden
Rentang (%) Keterangan
76 — 100 Sangat reliabel
51-75 Reliabel
26-50 Eurang reliabel (revisi)
0-25 Tidak reliabel (revisi)

Sumber: Data Primer
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Untuk  mengetahui  sejauh  mana
keefektifan, kemudahan, dan tampilan e-

1 No Validator Nilai Nilai Kategori
1 | Ahlt Maters dan Medua /8 A Sangat bk

72 [ Dowen Fisika ) 80 RS Sasigat bak
} | Teman Sejawat | 84 A Sangart bask
4 | Teman Sejawar 2 88 A Sangat baik
5 Teman Sejawar 3 £6 A Sangat bask

Iearnlng berbasis LMS untuk mata kuliah
fisika dasar bagi mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan produk awal yang
dikembangkan berdasarkan prosedur
penelitian dan pengembangan model R&D
yang diadaptasi dari Borg & Gall (1983)
dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, hasil studi pendahuluan. Pada
tahap  studi  pendahuluan  dilakukan
identifikasi produk e-learning berbasis LMS
Moodle pada mata kuliah Fisika Dasar.
Produk ini dapat diakses di virtual.itbu.ac.id,
yang tampilan awalnya berupa username dan
password yang dengan demikian mahasiswa
diharuskan mendaftarkan sebagai user.
Penyusun menjalankan user teacher dengan
demikian memiliki hak akses menambah dan
menghilangkan isi courses, sehingga bisa
menambahkan materi perkuliahan dalam
bentuk format apapun, dan jika mahasiswa
sudah memiliki user, bisa melakukan aktivitas
seperti  mengunduh materi, mengerjakan
tugas, dan berdiskusi dengan dosen atau
antarmahasiswa.

Kedua, hasil perencanaan penelitian.
Perancangan desain atau tampilan dibuat,
yaitu dengan merancang pengumuman,
presensi atau daftar kehadiran, dan
menambahkan bahan ajar dalam bentuk ppt,
pdf, video, dan tautan/link.

Ketiga, hasil kelayakan produk awal.
Produk awal selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli materi dan media.

Aspek yang dinilai meliputi: kesesuaian
dengan rencana pembelajaran semester,
kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar,
kebenaran substansi materi pembelajaran,
manfaat untuk penambahan wawasan, urutan
sajian, pemberian motivasi, daya tarik dan
interaksi (stimulus dan respon), penggunaan
font/jenis dan ukuran, lay out atau tata letak,
kejelasan informasi, kejelasan bahasa, dan
kemudahan pengoperasian. Setelah melalui
analisis dan konversi skor maka diperoleh
nilai kelayakan produk e-learning berbasis
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LMS Moodle oleh ahli materi, dosen fisika,
dan teman sejawat disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Hasil Kelayakan e-learning
berbasis LMS Moodle
Sumber: Hasil Olah Data

Keempat, hasil uji coba terbatas. Setelah
tahapan kelayakan dan direvisi, dilanjutkan
pada tahap uji coba terbatas untuk mengetahui
respon mahasiswa tentang kemudahan,
penggunaan, dan tampilan e-learning berbasis
LMS. Pada uji coba terbatas ini menggunakan
empat kelas uji coba yaitu, 18 mahasiswa
teknik elektro, 25 mahasiswa teknik mesin, 12
mahasiswa teknik sipil dan 15 mahasiswa
teknik informatika yang tergabung dalam
perkuliahan Fisika Dasar. Hasil respon
mahasiswa terhadap kepraktisan produk
sesuai pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Hasil Respon Mahasiswa
terhadap Produk pada Uji Coba Terbatas

No Aspek | Nilai | Kategoni |
1

Kesesuan maten desgan capaan panbalaaras S0 | Sangst bk

program studi
2 | Ketercakupan maters dengas capaisn

[ 1

| 2 Sangat Badk |
pembelyaran mata kuliah

[ Kejelssan maten dempan capaaan perobelajarmm € Sangat baik
Vasg mpis &capat | |

! 4 | Keterpaduan maten dengan 1bmu fsska €6 | Sangmt bak

5 o P T T S | ——

‘ Keterbaruan materi dengan perkembangan fisika e Baix

|| dalarn kebodupen sehaci-han

6 | Keluasan mater; (meacakup: fakia, konsep
pomsip, peosedur, dan skill yang sesuai dengan 0 Bask
_| capaas pesabelasaran)

Keakuratan' kebenaran fakis, ke unrp |1m-r;v

, proeedur dan skall o Sangit baik |
8 i\"l"fl"ll:! faman l’luu mahsmvwe dalas roses 1 14 Besk |
‘ | pembslssaran ~Ce |
\ 9 | Ketercakupan uul'n mrnduh.ru proangkatan o) Baik
kemampuan akhar vang diharapkan
10 | Ketersodisan pertany san-peitanyann yang
menangsang kemampuan pemecahan masalah 7% Bask
| mahassyWa | |
| 11 | Kesesuaian urutan dalsen penyvagian muten 19 | Sangat bmk |
| 12 | Ketereedsann pertanyass-perasyann dosen unmk
mengarah mabasiswa aknf dalam proses 2 Bmk
pembelyaran
[ T3 Pemmbian et st s ik < [Fm—

menyempakan matery
‘ 14 T‘mnh.\m miedsa dokvenen (pdf, docx) sessn
| =tuk meny amipakan matern
I3 )‘mul Shians medsa tautan (URL ) sevons antuk
enyvampaikan maters

16 | Kesssusan penggusan foet jenis dan okuran

86 Sangat baik

B6 | Samgat bak

90 | Sangat bak

barud
17 | Kesesuaian desain tamgpalas (antara padul, pamber 15 Baik
1 tabel, dan prafik)
‘ 18 | Keyelssam penynpan thastrass gamber foso, grafik 13 Baik
| tabel, dan informasi (kesessaan warna)
19 | Kejelases dalam mencastumbkan susber 1ok Sangat beik
tabel gambar, dan grafik X
| 20 | Kejelasan mformass yang dusampadkan 68 Bmk
21 | Kejelasan bahasa vang digumakan 7% | Bak
22 | Petunyuk penggunakan membanta pengguna $0 | Sangar baik
dalam mengopersmkan mooedls |
23 | Moadle mudah digunakan £5 | Sangar bask
3 : "
) ::l:;-‘::rm-x didoast dapet dagunalcas secarn &4 ‘ Sangat bosk

Sumber: Hasil Olah Data

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan
analisis, dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Hasil pengembangan desain disesuaikan
dengan saran ahli materi dan media,
dosen fisika, dan teman sejawat, yaitu
produk e-learning berbasis LMS Moodle
yang sesuai dengan mata kuliah fisika
berisi bahan ajar yang terdiri dari ppt,
pdf, docx, video hasil virtual class,
gambar atau whiteboard virtual dari
virtual class, dan forum diskusi.

2. Produk e-learning berbasis LMS Moodle
telah divalidasi oleh ahli materi dan
media dengan hasil 78 yang berada pada
kriteria sangat baik/sangat layak.

3. Hasil uji coba terbatas dengan kuisioner,
yaitu  untuk  mengetahui  respon
mahasiswa tentang kemudahan
penggunaan, dan tampilan e-learning
berbasis LMS, rata-rata indikator
mendapatkan nilai persentase sebesar
79,13% (valid/sesuai), sehingga e-
learning  berbasis LMS  Moodle
dikategorikan “sesuai” dan memiliki
kemudahan bagi penggunanya serta
memiliki tampilan yang sangat baik.

4. Dosen diharapkan mengombinasikan e-
learning berbasis LMS Moodle dengan
perkuliahan secara blended learning
(hybrid) dan tatap muka
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